ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Miskonsepsi Siswa Pada Materi Gelombang
Mekanik Dengan Menggunakan Soal Pemecahan Masalah (Four Tier Diagnostic
Test) Kelas XI IPA Madrasah Aliyah Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung” ini
ditulis oleh Siti Aminah dari Program Studi Tadris Fisika Fakultas Tarbiyah dan
lImu Keguruan Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmtullah Tulungagung
dengan NIM. 12211183003 dan dibimbing oleh Husni Cahyadi Kurniawan, M.Si.

Kata kunci: Miskonsepsi, Tes Diagnostik Four Tier, Gelombang Mekanik

Penelitian ini berfokus pada pentingnya pemahaman konsep dalam materi
gelombang mekanik bagi siswa kelas XI IPA di MA Darul Hikmah Tawangsari
Kabupaten Tulungagung. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami
konsep-konsep gelombang mekanik. Identifikasi miskonsepsi pada materi
gelombang mekanik perlu dilakukan agar siswa tidak mengalami miskonsepsi yang
tinggi dan guru bisa memperbaiki metode mengajar. Miskosepsi diidentifikasi
dengan tes diagnostik four tier karena dalam tes tersebut guru bisa mengetahui
pilihan jawaban dan alasan jawaban serta tingkat keyakinan siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk:1) Untuk mendeskripsikan miskonsepsi siswa
kelas X1 MA Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung pada gelombang mekanik
dengan menggunakan tes diagnostik four tier. 2) Untuk mendeskripsikan faktor
penyebab siswa kelas X1 MA Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung mengalami
miskonsepsi pada materi gelombang mekanik. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian adalah metode kualitatif jenis deskriptif. Instrumen utama yang
digunakan pada penelitian yaitu tes diagnostik four tier. Tes tersebut dapat
menemukan kriteria pemahaman konsep siswa. Kriteria pemahaman konsep yaitu
paham, tidak paham, dan miskonsepsi. Setelah melaksanakan tes selanjutnya
dilakukan wawancara untuk mengetahui faktor penyebab miskonsepsi

Skripsi ini bermanfaat bagi siswa meningkatkan dalam menguasai konsep
sehingga dapat mengurangi miskonsepsi yang terjadi. Bagi guru sebagai referensi
untuk memilih tes yang beragam guna mendeteksi kemungkinan terjadinya
miskonsepsi siswa. Bagi sekolah dapat digunakan untuk meningkatkan mutu siswa
dan membantu mengurangi kemungkinan terjadinya miskonsepsi. Bagi peneliti lain
digunakan sebagai referensi untuk mendukung penelitian yang dilakukan

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Miskonsepsi siswa kelas X1 IPA MA
Darul Hikmah Tawangsari pada materi gelombang mekanik yaitu 41,02%. Kriteria
menebak pada gelombang mekanik yaitu 7,6 %. Kriteria tidak paham pada materi
gelombang mekanik yaitu 26,15%. Kriteria paham pada materi gelombang mekanik
yaitu 25,12%. Berdasarkan hasil tersebut miskonsepsi pada materi gelombang
mekanik menunjukkan angka tinggi. 2) Faktor yang menjadi penyebab terjadi
miskonsepsi siswa pada materi gelombang mekanik antara lain yaitu, prakonsepsi
siswa yang salah, kurangnya sumber belajar dan fasilitas belajar yang mendukung,
banyaknya rumus yang harus diingat, metode mengajar, dan kurangnya minat baca
siswa.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Analysis of Student Misconceptions on Mechanical Waves
Using Four Tier Diagnostic Tests for Class XI IPA Madrasah Aliyah Darul Hikmah
Tawangsari Tulungagung™ was written by Siti Aminah from the Tadris Physics
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic
University. Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung with NIM. 12211183003 and
supervised by Husni Cahyadi Kurniawan, M.Sc.

Keywords: Misconceptions, Four Tier Diagnostic Test, Mechanical Waves

This research is focus the importance of understanding concepts in the material of
mechanical waves for class X1 science students at MA Darul Hikmah Tawangsari,
Tulungagung Regency. Students still have difficulty in understanding the concepts
of mechanical waves. ldentification of misconceptions in the mechanical wave
material needs to be done so that students do not experience high misconceptions
and teachers can improve teaching methods. Misconceptions are identified with the
four-tier diagnostic test because in this test the teacher can find out the answer
choices and the reasons for the answers as well as the students' level of confidence.

This study aims to: 1) To describe the misconceptions of class X1 students at MA
Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung on mechanical waves using a four-tier
diagnostic test. 2) To describe the factors causing the students of class XI MA Darul
Hikmah Tawangsari Tulungagung to have misconceptions about the mechanical
wave material. The research method used in this research is descriptive qualitative
method. The main instrument used in this research is a four-tier diagnostic test. The
test can find the criteria for understanding students' concepts. The criteria for
understanding the concept are understanding, not understanding, and
misconceptions. After carrying out the test, interviews were conducted to find out
the factors causing the misconceptions

This research is useful for students to improve their mastery of concepts so as to
reduce misconceptions that occur. For teachers as a reference to choose a variety of
tests to detect the possibility of student misconceptions. For schools it can be used
to improve the quality of students and help reduce the possibility of misconceptions.
For other researchers it is used as a reference to support the research carried out

The results of this study indicate: 1) The misconceptions of class XI IPA MA Darul
Hikmah Tawangsari students on the mechanical wave material are 44.61%. The
criteria for guessing on mechanical waves are 7,6%. The criteria for not
understanding the mechanical wave material is 30.25%. The criteria for
understanding the mechanical wave material are 25.12%. Based on these results,
the misconception on the mechanical wave material shows a high number. 2)
Factors that cause students' misconceptions in the mechanical wave material
include wrong preconceptions of students, lack of learning resources and supporting
learning facilities, many formulas to remember, teaching methods, and lack of
interest in reading students.
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